PENGARUH PENGGUNAAN AGREGAT HALUS (PASIR BESI) PASUR BLITAR
TERHADAP KINERJA HOT ROLLED SHEET (HRS)
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ABSTRAK

Hot rolled sheet — Wearing Course (HRS — WC) adalah campuran lapis tipis aspal
beton bergadrasi senjang, dimana penggunaan agregat ukuran kasar dan sedang sangat
sedikit, lebih banyak dari campuran agrefat halus dan aspal. Campuran ini sering
digunakan di Indonesia sebagai lapis permukaan, karena relative mempunyai kelenturan
dan daya tahan yang lebih tinggi. Pasir biasa adalah komponen penting dalam campuran
HRS — WC. Pasir biasa merupakan bahan yang umum digunakan. Saat ini sedang dicoba
menggunakan bahan alternative lain, contohnya adalah pasir besi. Kemudian bahan
tersebut coba dibandingkan nilai karakteristiknya dengan pasir biasa.

Hasil penelitian pasir besi dengan kadar aspal 6%, 6,5%, 7%, 7,5%, 8% ternyata
didapatkan hasil yang tidak memenuhi persyaratan Depkimpraswil 2002, sehingga
dilakukan pengurangan presentase aspal untuk bisa didapatkan hasil yang memenuhi
persyaratan. Hal ini didasarkan dengan melihat data hasil pengujian Marshal Test dari nilai
flow didapatkan bahwa kadar aspal berpengaruh sangat besar terhadap agregat halus pasir
besi Pasur Blitar, sehingga kadar aspal harus diturunkan sehingga diharapkan memberikan
peluang penggunaan pasir besi sebagai bahan campuran aspal.

Kata Kunci : aspal, pasir besi Pasur Blitar, Pengurangan Presentase Aspal, HRS — WC,
Nilai Karakteristik.

1. PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG

Peningkatan mutu  jalan  di
Indonesia harus ditunjang dengan adanya
bahan baku dan mutu yang baik. Di
Indonesia mempunyai bahan baku yang
cukup banyak yang pemanfaatannya
tergantung dalam kemampuan dalam
mengolah bahan baku tersebut untuk
mencapai mutu yang baik dan guna
pemberdayaan material local yang ada di
daerah yang bersangkutan. Salah satu
diantara bahan baku tersebut yang berada
di Jawa Timur (kab. Blitar) adalah pasir

yang mempunyai kandungan besi.

Campuran perkerasan terdiri dari
material agregat kasar, agregat halus dan
aspal. Pasir besi sebagai bahan agregat
halus dapat diperoleh dari hasil
sedimentasi yang berupa butiran halus,
batuan ini disebut batuan sedimen silica.
Pasir besi didapat dari hasil tambang dan
juga dari hasil pemecah batu yang
diperoleh dari sungai.agregat halus
memiliki peran sebagai bahan pengisi
dari campuran perkerasan (VMA = Voids
In Mineral Agregat) yaitu volume pori
diantara butir agregat dalam aspal padat

tetapi selimut aspal ditiadakan.



Metode HRS (Hot Rolled Sheet)
baik bagi bahan perkerasan jalan, jenis ini
merupakan Lapisan Tipis Aspal Beton
terutama sebagai lapisan permukaan
jalan, karena sifatnya yang lentur dan
keawetannya dalam menerima beban lalu
lintas  berulang-ulang seperti  berat
kendaraan dan gesekan antar roda
kendaraan dengan permukaan jalan, serta
menahan keausan akibat pengaruh cuaca

dan iklim.

1.2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian diatas, maka
dapat dirumuskan permasalahan yang
akan diteliti yaitu:
1. Adakah pengaruh pemakaian agregat
halus (pasir besi) dari daerah Pasur Blitar
terhadap kualitas campuran perkerasan
HRS (Hot Rolled Sheet) yang meliputi:

e Stabilitas (Kg)

e Kelelehan (mm)

e Persen Rongga Udara Dalam
Campuran (VIM) (%)

e Persen Rongga Udara Dalam
Campuran Tanpa Selimut Aspal
(VMA) (%)

e Daya Tahan

2. Berapa besar kadar Asphalt

Optimum yang diperoleh

menggunakan agregat halus (pasir

besi) pada campuran HRS

1.3. BATASAN PENELITIAN
1. Aspal yang digunakan adalah aspal
keras penetrasi 60/70 dari PT.
Pertamina
2. Agregat kasr dari Lesthi Lumajang
3. Agregat halus :
e Pasir besi dari Pasur Blitar
e Pasir biasa dari Lesthi
Lumajang
4. Tidak membahas dan
memperhitungkan sifat kimia dan
agregat halus (pasir besi) dan
campuran HRS baik proses maupun
pengaruhnya

5. Tidak membahas biaya produksi

1.4. TUJUAN PENELITIAN

Dalam  penelitian  ini  akan
menghasilkanpemikiran ~ baru  guna
memberikan masukan kepada semua
pihak yang membutuhkan yaitu:

1. Untuk mengetahui kinerja campuran
perkerasan HRS dengan
menggunakan agregat halus (pasir
besi)

2. Untuk mengetahui besar kadar aspal
yang diberikan agar mencapai

kondisi optimum.

1.5. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan
harapan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:



a. Untuk instansi atau praktisi terkait,
hasil penelitian ini dapat
memberikan suatu informasi yang
tepat dalam pemakaian agregat halus
(pasir besi) dari desa Kademangan
Pasur  Blitar, untuk campuran
perkerasan HRS sehingga dapat
disesuaikan dengan kondisi pada
proyek dan dalam rangka
pemberdayaan bahan material lokal.

b. Untuk masyarakat dapat

memanfaatkan secara optimal baik

dari segi ekonomis dan lapangan

kerja baru bagi masyarakat sekitar.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. PENGERTIAN PERKERASAN
JALAN
Jalan merupakan prasarana

perhubungan darat yang menghubungkan
dua lokasi atau lebih. Konstruksi jalan
pada umumnya terdiri dari lapis bahan
yang berbeda-beda, menurut sifat yang
digunakan. Secara garis besar ada tiga
macam konstruksi perkerasan jalan yaitu
perkerasan lentur, kaku, dan komposit.
1. Konstruksi perkerasan lentur

Yaitu perkerasan yang menggunakan

aspal sebagai bahan pengikat

lapisan-lapisan perkerasannya,
bersifat memikul dan menyebarkan

beban lalu lintas ke tanah dasar.

2. Konstruksi perkerasan kaku

Yaitu perkerasan yang menggunakan
semen sebagai bahan pengikat pelat
beton dengan atau tanpa tulangan,
diletakkan diatas dasar dengan atau
tanpa lapis pondasi bawah sebagai
pemikul beban lalu lintas.

3. Konstruksi perkerasan komposit
Yaitu  perkerasan kaku  yang
dikombinasikan dengan perkerasan
lentur, dapat berupa perkerasan
lentur diatas perkerasan kaku, atau
perkerasan kaku diatas perkerasan

lentur.

2.2. BAHAN CAMPURAN LAPISAN
HOT ROLLED SHEET (HRS)
Campuran untuk lapisan Hot Rolled
Sheet pada dasarnya terdiri dari agregat
kasar, agregat halus, aspal dan filler
masing-masing agregat terlebih dahulu
harus  diperiksa

gradasinya  dan

selanjutnya digabungkan menurut
perbandingan yang akan menghasilkan
agregat campuran yang memenuhi syarat.

Lapisan Hot Rolled Sheet adalah
beton aspal bergradasi senjang. Hot
Rolled Sheet biasa juga disebut Lataston
(Lapisan Tipis Aspal Beton).
Karakteristik beton aspal yang terpenting

adalah durabilitas dan fleksibilitas.

2.3. AGREGAT KASAR
Agregat kasar harus dari batu pecah

yang bersih, kuat, awet, dan bebas dari



bahan lain yang mengganggu serta
memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. Keausan pada 500 putaran
maksimum 40%

b. Kelekatan pada aspal : minimum
95%

c. Jumlah butiran tertahan No.4 yang
mempunyai paling sedikit dua
bidang pecah : minimum 50%

d. Penyerapan air : maksimum 3%

maksimum

e. Bagian yang lunak :
5%.

2.4. AGREGAT HALUS

Agregat halus terdiri dari pasir
alam atau pasir buatan atau gabungan
bahan bahan tersebut. Agregat halus
harus bersih, kering, kuat, bebas dari
gumpalan-gumpalan lempung dan bahan-
bahan lain yang mengganggu. Karena
perannya sebagai mortar bersama dengan
aspal agregat halus memiliki ukuran
agregat lebih halus dari saringan No.8
(=2,36 mm). agregat halus mempunyai

akivalen pasir minimum 50%.

2.5. FILLER

Filler adalah material yang sangat halus,
minimum 75% yang lolos saringan
No0.200 dalam campuran HRS filler,
agregat halus dan aspal membentuk
mortar dan berperan sebagai pengisi

rongga sehingga meningkatkan kepadatan

dan ketahanan campuran serta
meningkatkan stabilitas campuran.

Pada prakteknya, fungsi filler adalah
meningkatkan viskositas dari asal dan
mengurangi kepekaan terhadap
temperature. Meningkatkan komposisi
filler dalam campuran dapat
meni9ngkatka stabilitas campuran tetapi
menurunkan kadar air void (rongga

udara).

3. METODOLOGI PENELITIAN
Pelaksanaan penelitian dilakukan di
Laboratorium Struktur dan Jalan Raya
Institut Teknologi Nasional Malang,
Jalan Bendungan Sigura-Gura no.2

Malang.

3.1. RANCANGAN PENELITIAN

Dibagi dalam dua tahap, yaitu:

1. Studi literatur, bertujuan mengkaji
variabel yang akan diteliti dengan
mempelajari teori-teori yang ada
untuk dirumuskan sesuai dengan
hipotesis penelitian.

2. Studi eksperimen, dilkukan di
laboratorium untuk mendapatkan
data-data yang diperlukan.

Dari kedua rancangan diatas, akan
didapatkan data yang kemudian dianilisis
dan dipakai untuk mengkaji
hipotesis,sehingga didapat suatu

kesimpulan akhir.



3.2.

BAGAN ALIR

A

> Persiapan :
1. Persiapan Alat

Analisa Kadar
Fe total Pasir Besi

2. Persiapan Material

Analisa Kadar
Fe total Pasir Biasa

¥

sedang

Pemeriksaan material kasar,

Pemeriksaan material kasar,
sedang

A

A

Pemeriksaan Agregat :
LAAY, keausan

ATV

. Kelelehan

. Berat Jenis

. Indeks Kepipihan
Indeks Kelonjongan
Angka angularitas

b =T, [ TU R N

b

Pemeriksaan Aspal 60/70 :
. Penetrasi
. Titik Nyala
Titik Bakar
Titik Lembek
. Daktilitas
. Berat Jenis Bitumen Keras & Ter
. Kehilangan Berat

L= I N PU R R

b

Pemeriksaan Agregat :
1. LAAY, keausan

2. AlV

3. Kelelehan

4. Berat Jenis

5. Indeks Kepipihan

6. Indeks Kelonjongan
7. Angka angularitas

Tidak

4
A

Memenuhi Syarat
Standar Depkimpraswil

Desain Campuran HRS

A

Tidak

Membuat Benda Uji & Mencari Kadar Aspal Optimum
(a-1)%, (a-0,5)%, (a)%, (a+0,5)%, (a+1)%

v

Test Marshall (Standar Bina Marga) :
- Stabilitas
- How

Pengolahan Data

¥

Pembahasan

¥

Kesimpulan dan Saran

v

Selesai




4. ANALISIS DATA DAN
PENGUJIAN

4.1. PERHITUNGAN MENCARI
KADAR ASPAL OPTIMUM

4.1.1. DATA HASIL TEST
MARSHALL MENGGUNAKAN

PASIR BESI

Tabel d.24. Perhliumgan Test Marshall Mencari Kadar Aspal Optimmm | KAQ |
Pasir Besi HRS- W

t7 [ w2 | ww | @@ | 00
1% | % | 58 | s= ]
550 | ssa | ssa | %ee | 4a)
i4 | 550 | 588 | mem | sev |
5490 | s507 | %540 | 3397 | &t |
636 | 638 | adM | &@ | &8
600 | 600 | 600 | &0 | 600

LI7E80 | 118410 | 118170 | 1S40 | 118230
lEs 3o | 11E40 | 118530 | 1188.50 | 118600
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b By im iR rm 174
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15K | 138 | i5E | i3 | 5o
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2.7 2317 ER 33 @18
;W5 | 28 | M | 2830 | 3506
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RN ) RS b A ) IRAS -1 R0
00 | fomm | 400 | edge | 300
WTT1 | 16899 | 130780 | 17959 | S8
54107 | 75041 | 7071 | TeG06 | Ti046
124 1.3 .24 L2l L2l
BOROG | 93672 | &Re8 | 906l | RSO0
LR & T 435 4. & 4.33
%% 16835 | 19990 | 1213 | el | 1eea?




] 4 I - . M B e SR ST == izi =5 =1 =
a | Diameter (cm) 1% 10,18 1019 10,20 160,20 10,19 10,20 1018 10.20 10,17
b | Timggi 1 (em) 3.33 549 iy 5.59 5.5% 549 5.50 5.51 547 548
c | Tinggi 2 {em) 5.53 548 5.57 5.58 .60 548 549 3.52 547 S48
d | Tinggl 3 {cm) 5.54 349 5.5 560 561 547 549 5.51 548 547
¢ | Tinggi rato-reta (mm) 55.33 54.87 55.67 55.90 5600 54,80 54.93 55.13 54,73 54.77
[ | % nspal thd agregu 695 6,95 595 f.05 6,95 753 7.53 1.53 753 7.53
i | % nspal thd compuran £.50 .50 6.50 6.50 6,50 7.00 7400 7.00 7.00 7.00
b | Beral sampel (gram) LIBL3G | 118540 | TIE360 | TIRS520 | 118440 | 118390 TTRD.6G | 118530 | 1180.50 | 1184.70
1 | Berat 88D (gram) L1E6.50 | 118950 [ 118730 | 118910 | 108980 | 118820 | 118470 | 118900 | 1185.10 | 118820
|| Berat dulam alr (gram) 75400 | 75600 | 73500 | 75500 | 78400 | 75500 | TSRO0 | 75400 | 75300 | 75500
k | Isi (gram) 431250 433,50 432.30 | 43410 43580 433,20 433,70 43510 432,10 43520
| | Berat isi 2,73 173 2.74 273 e .73 72 272 2.1 272
m | BJ maksimum teoritis 1E2 182 2.82 2.82 282 1.R0 2,80 280 2,80 2.80
n | {g*libj aspal) 17.19 17.21 17.24 17.15 1711 18.53 18.46 18.47 18.52 18.46
o | {10z} =1bi agregat TAIE | T4AT | T43E | 7435 7401 74.00 B | B | 1w | A
p_| Jumiah kandungan rongga (Yo} 842 8,32 B.20 BaAb B.BE T4 7.8l T.74 747 T.81
4| % rongga thd agregut VAMA 2562 | 2553 | 2544 2565 | 2599 | 2597 | 2636 | 2621 | 2600 | 26.28
r | % ronppa terisi aspal 67.13 | 6743 | 6776 | 6702 | 6s.E4 733 | 7037 | AT | 712 70.28
& | % rongga dim campuran V1M 119 .08 2.96 3.23 367 2.24 262 2.55 237 262
1 | Masuk waterbath 1225 12.30 12.35 12,40 12.45 12.50 12.55 13,00 13,05 13,10
u Tg 12.55 13,00 13.08 13,10 13.15 13.20 13.25 13.30 13.3% 13,40
v | Pembacaan arloji stabilitas SR, .00 52,00 62,00 (5.00 b (M) 63.00 546,00 5700 61.00
w | Ik 1627 46 180546 174631 174631 183496 180546 177491 156774 159763 171667
x | kg 72393 | B03.I0 | 776.80 | 77080 | 81629 | 80300 | 7E996 | 69736 | 71066 | 76361
y | koreksi {tebal) 1.24 1.26 123 1.22 121 1.26 125 125 1.26 128
& | Swbilitas {dg koreksi benda uji) | 896.26 100880 | 952,06 945,48 950,56 101093 oo, 21 B68, 70 RO6G.46 962.24
ag | Flow =1 4.80 S0 480 483 5.00 4.15 4.90 4 5y 4.R0 465
ab | Marshall Quotient 186,72 Yo7 Bk 198,35 194,95 198.11 243,60 2008 193,05 186,76 20693

) 3 i ‘- . Sl = ot ot S '.'._""" o [ e b g =
a | Diameter (em) 1,18 10.20 1o 1% 10,19 1,20 10.20 1021 10.19 10,19 10,18
b | Tinggi | {cm) 547 551 540 548 5.59 549 5.48 546 5.50 349
¢ | Tinggl 2 (em) 548 550 549 348 3.60 S48 548 547 5.49 549
d_| Tinggi 3 {om) 549 £49 548 540 558 547 547 546 551 548
e | Tinggi rata-rata (mm) 54.80 55.00 54.87 54.83 5390 4480 54.77 54.63 1500 5487
f | *anspal thd agregot 811 811 811 811 &1 870 270 K70 870 270
g | % aspal thd campuran 7.50 7.50 7.50 T30 .50 8400 800 E.00 800 .00
b | Becst sampel () [184.30 | 118570 | 1187.10 | 118350 | 1186420 | 118530 | 118630 | 1184.50 | 1167.30 | 116370
1 Berat SSD{arlm} 118650 | 1187.30 118930 | 118560 | 118590 L1B7.200 | 11%40.20 118660 | 1189.40 | 118540
i | Berut dulem wir (grum}) 755.00 75500 T56.00 754.00 T54.000 750,00 75100 T48.00 TE1.0K0 750
k | Isi (gram) 431.50 43230 431330 43060 431.90 437,20 439,20 438,60 436,40 435,40
1 | Berad isi 2.74 174 274 2.74 2.74 2.7 .70 270 272 272
m | B maksimum teoritis. 2.717 .77 277 2.7 £77 275 275 2.75 275 278
n | {g*lybj aspal) 19,94 19.92 1980 19.92 1992 2101 20,93 20.93 21,08 21.06
o | ((100-g)*1hj agregat 73.95 73.90 7381 73.88 7387 72.65 7238 7237 7241 72.85
p | Juminh kindungan rongga (%) .12 6.18 6.2% 6.20 621 6.34 [ 6,71 601 608
q | %aronggs thd agregat VMA 26,05 26.10 26,19 26,12 26,13 27135 27,62 27.60 209 15
r | % rongga lerisi aspal 76,52 76,31 F6.00 T6.26 T2 To.80 T5.77 7373 T80 T7.59
& | % romppn dim campuran VM 052 .98 .08 1.0 1.02 124 1.60 162 .85 0.06
1 | Masuk waterhath 13.15 13,10 13.25 1330 13.35 13,40 13.45 13,50 13.53 14,06
u | Test 13,45 13.50 13.55 14,000 14.05 14.1¢ 14.15 14.20 14.25 14.30
v | Pembacaan arloji stabilitas 4%, (i) 54,00 49,00 3200 51.00 EER] 46.00 44.00 41.00 A8.00
w | Ibf L357.1% | 150783 | 135719 1447.71 1417.58 | 117500 | 126620 120552 114,18 | 132693
x | ke 613,70 670,71 603, 0 543,97 63027 522.71 563,27 536.24 49541 500,24
v | koreksi {tebal) 1.26 1.25 126 1.26 1.32 126 126 127 1.25 1.26
2 | Saahilitas (dg koreksi bends ufi) 75993 818548 758,33 B9, T6 T6T.50 H57.97 T, 79 67861 619,95 741,42
an | Flow 5.00 183 535 531 520 | 540 535 336 5.6d 5.75
ab | Marshall Quotient 15199 | 1730 | 1444 [ 15250 | wareo | i2iss | 13267 | 12208 | 10992 | 12594




Tabed L35 Perbitungan Tosd Marshall Mencsrl Kadar Chjtimmmin f WA §
lr_l'ﬁ-lﬂﬂl“ﬂl‘rﬂc

% | Diamseter tcm) 17 | e | e | s | om
 Tinggi | (em) 549 11 | 3% | sa LED
& __ Tinggi 2 {cm) s48 | sm 3% | 547 | e
| Tingg 1 {em) .40 5.4 557 547 L
| & Tingg rata-rnes {mam) SARST | 59300 | same7 | s47Tan | sse)
_L'_"i-_tﬂm 3 LE L] (3] (%] &
LA % eapal thd camyurna 00 | 600 | a0 | &0 s.00
B | Mo iampel fgram) [ 118836 | 118490 | 16290 | 019730 | iiemio |
1| Berm 53D {wen) VB0 | 18630 | 108400 | 118910 | 119140 |
i | Meovar dalam mir (gram) Te400 | 200 | TIO0D | Te400 | a0
sl (gram) 42440 | a0 | a3100 | 43500 | 42940
Therat i 2 | 2m | 280 i i
I maksd s seoritin T 1E8 135 185 3
Lg" [ aspally 16342 | 16219 | w37 | 1620 | (6120 |
([0 Tihs: agremen Tei2t | Teass | s | Teaed | Mdel
 Jomiah lasdoagoe rongga (') | T30 | THMe | 1Ne | 731 N
hd Vi nat | DN | Do | DM | DM
% e i sapal #2190 | 24937 | @17 | eB% | s
| %% roeges dim cemparan V1M 1 83 190 182 1493 (KT
Maisk walerbach 1200 | 12ce b3.00 | K215 1230
| Tewt 1230 | 1238 2. 12.4% 1250
Pembacaan aricji stabilias 5900 | 3600 | W00 | %000 | 4o
Inf 135781 | 130704 | 14T | iaETan | 135709
™ saa0d | 69706 | 8738 | @715 | emm
i {rebwl) 13 | 134 (=" [ET 1308
| Sabdieas iy boreknibendewg) | B3935 | SSE% | MGET | TR | M
 Flew ¥ i 441 147 [
Conan  Dhremdamm St 34, P S GC denpum e gl b 2. M

ey A FE S e TR %’. R ) PR B I —5""","
a | Diemeter (em) 10.20 10.18 10.17 10.19 0.1 1020 10.19 118 10,19 0.18
b | Tinggi 1 {cm) 5351 5489 5.4 554 5.53 549 550 5.54 3.59 557
[ 'ﬁn_ui_?_{cm_] 5.52 548 548 3453 5.53 549 5.50 535 557 3.58
d | Tinggi 3 (em) 552 5.50 S8 5,54 5.54 548 149 554 558 557
c_| Tinggi rata-rata (mm}) 55167 | 54400 | 54833 | 55367 [ 55400 | S4.meT | 54967 | 53367 | %5800 | 55738
i | % nspal thd agregut 6.95 £.95 694 6.95 695 753 7.5 743 733 7.63
g | % aspal thd cumpuran .50 .50 6.50 .50 6.50 .00 .00 T.00 7.00 7.00
b | Beral sumpel (grim) 18550 | 11R7.200 | 118530 | 118490 | 118450 | 1087.50 | [LBS.90 | 118700 | 118620 | 118S.40
| | Berat 85D (gram) 118720 | 118950 | 1187.00 | 118630 | 118720 | 1189.20 | 11800 | 118950 | |1KE40 | 1187.20

Berut dilim air {gram) 000 | 76200 | 76000 | 76000 [ FeLd | Teewo | 7som0 | meL00 | 7AOOD | 7S9.00
k | Isi (gram) 42720 | 42750 | 427.00 | 42630 | 42630 | 42920 | 42000 | 42850 | 42840 | 428.20
| | Berat isi 2.78 2.78 2.78 278 278 a1 276 277 177 an

m | BJ maksimum beorilis 2.82 2.82 282 282 182 280 2.80 2.80 280 2D
n | {g*1yhj aspal} 1747 17.48 1748 | 1730 17.50 18.76 18.74 1879 15,77 18,77
o | {{100-g)*1Vbj agregat 75575 | 75630 | 75597 | 75696 | 7S6HR | THO4T | 48R0 | 75036 | 75004 | 74.089
p_| Jumlsh kandungan rongga (%) £.96 .89 6.93 681 682 B30 6.38 616 6,22 6.24
g | % rongga thd agregut YMA 2443 | 2437 24,40 24.30 24.31 25.05 2512 24,94 2500 | 2501
v | % rongga terisi aspal 7152 | 7174 7161 72.00 7147 74.87 T4.61 7531 7510 | 7504
s | % ronggs dim cumpurun VIM 154 157 161 148 149 102 LI 0,58 0495 097
t | Masuk wateshath 12.25 12.30 1235 1240 12.45 12.50 12.35 13.00 13.05 1310
u | Test 12.35 13.00 13405 13,100 13.15 13.20 11.25 13,30 13.35 13.40
v_| Pembacaan arlofi stabilitas 6L00 | 5400 59,00 5600 | 6200 57.00 62.00 600 | s000 | 5400
w | Ibf 171667 | 150783 | 1657.25 | 1567.74 | 174631 | 1597.63 | 174631 | 180546 | 1686.99 | 1507.83
% | kg 76361 | 670.71 | 73708 | €97.36 | 77680 | 71066 | 77680 | ®A10 | 75041 | e70.71
v | koreksi {tebel) 1244 | 1235 | 1257 | 1237 | 1236 | 1256 | 1252 | 12w | 1zm | 1235 |
¢ | Stubilitas {dg koreksi benda uji) | #50.25 | 84162 | 92697 | 6249 | 95975 | meeed | 972ev [ 99327 | oleqm | Randn
a8 | Flow 4.20 419 418 422 421 4800 535 433 5.26 4.60
ab | Marshall Quotient 22625 | 20086 | 22176 | 20438 | 22797 | 14587 | 18LE1 | 22939 | 17416 | 178.35




_ﬁw’ T4% B0%
No. Benda Uji 1 1 3 4 5 1 3 3 4 5
a | Diameter (cm) 10,19 e 120 1018 1020 10,19 1020 10, kR 1018 10,19
b | Tingg 1 {em) 5,13 540 547 5.54 550 49 5,48 550 | 546 552
¢ | Tinggi 2 (em) 5.34 548 547 5.53 549 547 548 351 | 548 5.51
d | Tinggd 3 tem) 513 547 5.46 5.52 58 548 5.47 582 5.47 551
© | Tinggi rete-rata (mm) 53,333 | SABOD | S4.667 | 55.300 | 54000 | 54800 | 54.767 | 85100 | 4700 | 55.133
I | % sspal thd ugreget B.11 8.11 811 811 BRI 870 &70 .70 870 870
g | % aspal thd campuran 7.50 750 | 7.0 750 7.50 .00 800 B0 8.0 500
h | Berst sampel (gram) | 1186010 | 118520 r 118590 | V18740 | 118490 | 1187.20 | LIBST0 | 1185.20 | 118790 | 1184.90
I | Beruwt S8D {gram) 118830 | 118750 | 1188.00 | 1189.10 | 118620 | 118900 | 118730 | 1147.00 | 1189.50 | 118620
j | Berud dalam air (gram} TET.00 Ta6.00 TE6, 00 T5.00 T5E00 | 755,00 754,00 75400 755.00 l 753.00
k| Isi (gram) 43020 | #3150 | 43200 | a3l | 4312 434 | 4333 433 4345 | ama2
1| Beratisi 275 275 273 2748 | 2748 | 1735 | 2736 | 2737 | 275 | 2735 |
m | BJ maksimum {eoritis xm 277 2,71 = 277 2.75 .75 2.75 275 .75
0 | (g*1yb] aspal) 19.98 19,95 19.94 19.96 1996 | 2120 | 2120 2121 L8 | 2119
o | ((100-g)*|Vhj agrega 74100 | 74003 | TIOGL | 74.037 | T035 | 73302 | 73328 | 73348 | 73261 | 73295
p | Jumtah kandangan Tongga {Ya) 9 A% £.10 6,002 1 &0‘34 5.503 5470 5444 _E_.S.’Hh 5,512
q | " rongga thd agregat VMA 2589 | 2600 | 2604 | 25063 | 25065 | 26698 | 26672 | 26652 | 36739 | 26.70%
r | % rongga lerisi aspal TT0R Th.75 76,58 76,883 TH.8T6 T9.IRE 79,493 79.573 79.222 79360
5 | % ronggs dlm campuran YIM .7 .84 050 074 [k 035 .31 l'.l..l? 040 (.36
L | Masuk watcrbath 1305 | 1320 | 1325 | 1330 | 1335 | 1340 | 1345 | 1350 | 1335 | 1400
u | Test 1345 13.50 13.55 14.00 14,03 14,10 14,15 14.20 14.25 14,300
v | Pembacaan arloji stabilitas 43.00 A4, 0 51.00 4700 49,00 48.00 4100 3800 42,00 40,00
w | I 117509 | 126629 | 141758 | 129663 | 135709 | 132693 | 1114.18 102275 | 1144.65 | 1083.7 I
x | kg 52271 | 56327 | 63057 | 57677 | 603.70 | 59024 | 49561 | 45494 | 50916 | 48208
v | koreksi (ebal) 1322 | 1259 | 1264 | 1339 | 1255 | 1250 | 1260 | 1247 | 1263 | 1246 |
z | Stabilitas (dg koreksi benda wji) [ 690,94 To.04 797.13 TI4.79 TE7.54 T42.59 624,53 567510 642,97 GO0, 44
#a | Flow 5.50 5.10 4.85 545 535 570 569 548 5.0 5.65
ub | Marshall Quotient 125.63 139,03 184,36 13115 141.60 130.35 108,76 13,52 112 80 106,28
4.1.2. PERHITUNGAN INTERVAL - Interval data stabilitas = 808,063 —
KEPERCAYAAN KADAR ASPAL (2,78X66ﬁ88) < p < 808,063 +
OPTIMUM MENGGUNAKAN 66.688
(2,78x——)
PASIR BESI (TANPA MODIFIKASI) Vs
. = <u <
- Data stabilitas kadar aspal = 6% 793,526 <
961,347

- rata-rata nilai stabilitas (x) = 808,063 kg
- jumlah data (n) =5

- Varian (5%) = 4447,353

- Standar Deviasi (S) = V4447,353 =
66,688

- Derajat kepercayaan (y) = 0,95

- Harga derajat kepercayaan (p) = 0,5
(1+0,95) = 0,975

- Deviasi antar kelompok (dk) = n-1 = 5-
1=4

Untuk p = 0,975 dan untuk dk = 4 didapat
to.o7s = 2,78

Didapat 95% interval kepercayaan adalah
795,526 < pn < 961,347, jadi dapat
dikatakan bahwa 95% yakin bahwa data
yang dimiliki dalam interval dengan batas
795,526 dan 961,347.

Perhitungan  mencari  kadar  aspal
optimum didasarkan pada hasil dari
perhitungan Marshall yang digambarkan

dalam grafik sebagai berikut :
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Grafik 4.1. Interval Kepercayaan Hubungas kadar Aspal dengun Stabilitus
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Grafik 4.2, Interval Keperenyaan Habungan kadar Aspal dengan Flow
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Gralik 4.3 Interval Kepercayaan Hubongan kadar Aspal dengan YIM

(i misrvad Kapereayman Astara Madlr Aspat Dergam Vidh Mangumskan

- kgregat Haiis Pasi Hahe Pasur Bilar
W maz sl
W sk & ___'___.-——-'
- BT
. ]
E e 2R - & 5547 ¢ 36 543
o #'= 08205

i B 15 L]

T
Kadr Asgail 15

Grafik 4.4. Interval Kepercayaan Hubungan kadar Aspal dengan VMA
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Grafik 4.5 Interval Kepereayann Hubungan kadar Aspsl dengan
Marshall Quotieat
Grafib interval Keoorcayam Antara Padar apal Cengan indsk Ferendaman
1o Mangamakan Agregel Fnlas Pasr Besi Pasur BFar
B
- CHT a3 *
£ x . i
; N
E 50 o+ B 10N - 118D
f B =0.8821
R e e
B Bams Me=gs
B — -
L] L 2] T L} B
Factar kagal 1%
Grafik 4.6, Interval Kepercayimn Hubungen kadir Aspal dengan
Indeks Perendaman

Pada grafik 4.5 menunjukkan bahwa
penggunaan agregat halus pasir besi dari
Pasur ternyata menghasilkan nilai
Marshall Quetient (MQ) yang tidak
memenuhi persyaratan sehingga diagram
batang tidak bisa dibuat. Oleh karena itu,
dicoba untuk mengurangi persen aspal

pada tiap-tiap benda uji.

4.1.3. DATA HASIL TEST
MARSHALL MENGGUNAKAN
PASIR BESI (SETELAH
PENGURANGAN ASPAL)



Tabsel 4,35, Pechidmagsn Test Marshsll Mescari Kadar Aspsi

—t

Chptimsum | KAD )
i 1 1 if _l

2.
L]
i
d
[
£
L § | 3
& | Berst samped {gram) 1135.00 | 1idsso | 18430 [ 11Be 30 | 11430
Hﬂﬂﬁﬂl}irﬂ} P03530 | FIR8.40 | §IRA30 | TEBBSD | 11RG0D0
4 | Perai dalam air {grum) T el [y Tl Tes T 0
[ '__l_.n:m &35 30 423 4 423 30 Lratl 42700
I | Dberat i 11 4 A 281 28 2RI
B maks e tnilis 1590 %0 .90 2H 2.9
ER | §1.53 13.57 (] 1 357 13 50
[ i{lmﬁﬂ}ﬂﬁ 13 e T3 i TIAT
| ¢ | Jumsish kaodungen oagg (%) | 214 585 e B o2 BT
ER WA 287 1244 237 ol 213
* | % o verini aspal |70 | 604 | BOTR | GOXI | GOBT
s | % romgga dim campuran VIM 1M XN 133 547 338
£ | Massk widerhath FERY 13,05 (KR 13.1% 1330
| Tew 1330 | 133% | 1%40 | rdas | 10 |
L | Pembesaan mion sabsii B600 | 7H00 | s400 | FAM | 7100
(= | W 186442 | 215710 | 180546 | 209680 | 201115
8 | ky %33 | wesy | aagn | 9530 | e
% | korelss {rebal| 1.3 I.I‘.‘!_ 1.24 121 131
2 | Siwbitinms (g korekal bends ujl) | Id6E | 119527 B0 35 180T | 10K &6
| | Flow 420 4.6 415 4zl aln
L ab | Afarskml] T | T | JTIA | dsAsD | 25010
'?E-_ﬁﬁ.- 9 e Firde Suiis T dempars hauiar syl 5 A7% 0%
L i i i ihidd s S ] Bt e ial e e Vi R g
a | Diameter (em) 10,19 1018 | 1009 10.20 10,20 | 10.19 10,20 10.1% 10.20 10.17
b | Tinggi 1 {em) 553 549 557 5,50 159 549 5,40 551 347 548
¢ | Tinggl 2 (em) 5.53 S48 537 558 560 S48 548 i52 547 548
d | Tinggi 3 (cm) 554 540 5.56 560 561 347 548 55 7] 547
© | Tingg rata-rata (mm) 5533 5487 | 5567 | 3590 | 5600 | 5480 | 5483 53.13 5473 | saq7
T | % aspal thd sgrepat 582 5.82 iR 582 sz 638 6.38 6.38 6.38 6.8
o | % aspal thd campuran 5.50 550 550 550 330 [T [ 3] .00 6.00
h_ | Berut ssmpel (gram) L18430 | 118720 | 11R3.60 | 118520 | 118640 | 1183.90 | 118550 | 118730 | 1184.60 | LI&7.10
| | Berat 55D (gram} 118650 | 118950 | 118730 | 1137.00 | 118830 | 118560 | 1087.20 | 1189.10 | 118640 | 118900
| | Drerin dslam air () 76000 | 76200 | 76160 | 75000 | 762.00 | 75700 | 730.00 | TAILO0 | o000 | 756.00
k | Isi (gram} 426,50 | 42750 | 42630 | A2R00 | 42630 | 4360 | 42820 | 42800 | 42640 | 433.00
| | Peratisi 278 .78 278 277 278 2,76 .77 277 FET) 174
m | BJ maksimum teoritis 287 18 TRT 187 2.87 253 3k5 783 288 245
n | (g*Lvh] aspal) 14.79 1479 | 1481 | 1478 1482 1605 | 1609 16.12 1614 | 1543
o | {100-g)*1)/bi sgregat T643 TEAd | 7R5E | 7622 | 7660 | 7563 | 7580 7591 | 7606 75.06
p_| Jumiah kandungan rongga (%) B.78 B.77 §.63 903 8.57 832 B 795 L] %01
q | % rongga thd VMA 2357 | 2336 | 2345 | 2398 | 2340 | 2437 | 2430 | 2407 | 2394 | 2494
t_| % rongga teris aspal 6276 | 6279 | 6308 | 6203 6336 | 6585 | 6649 | 6697 | 6743 | 0369
& | % romga dim campunan Vi 340 3.39 323 367 319 300 278 2861 244 3.73
i | Masuk waterbath 13.25 1330 | 1335 | 1340 15.43 13.50 | 13.55 14.00 14.0% 14,10
w | Test 1335 I | 1408 14.10 14.15 1420 | 1423 1430 | 1435 14.40
v | Pembacaan arloji stahilitas THA0 Th FL00 T5,06) 800 .00 76,400 T3.00 TEDD 100
w | I 221533 | 706961 | 198188 | 212796 | 227549 | 195257 | 2157.10 | 2089.6] | 221533 | 201115
x| kg Q8542 Q2060 ER1.5% S46.56 1130 | 86854 059,52 20640 G85.42 RO4 60
v | koreksi (1ebal) 134 1.26 123 122 121 1.26 1.26 123 1.26 126
# | Swhilitas {dg koreksi benda uji) | 1230.00 115640 108048 | 115211 1227.30¢ 103,31 1206.56 1146.79 124307 112730
o | Flow 431 4719 434 427 4.32 423 | 439 432 P 106
ab | Marsholl Quotient 283,06 260,56 Z4E 96 269.82 IR0 25846 2RL.25 263544 20044 264,62




No. b k. 1 okl b e i R Ty ey = o L
o | Iharneter (o) 1018 1020 1019 10.19 10,20 10,20 10.21 10.1% 10,19 10.18
b | Tinggi | (em) 347 551 582 548 5.50 544 548 546 <48 549
¢ | Tinggi 2 (em} 548 5.50 549 548 360 348 548 547 544 549
d | Tinggi3 (om} 3.49 349 331 349 5.58 547 547 546 545 548
e | Tinggi rata-rata {mm} 54.80 55,00 55.07 54.83 5590 54.80 54.77 54,63 54.73 | 54.87
f | % aspal thd agregat 6,95 6.95 6.95 695 695 7.53 .53 753 7.53 7.53
g | % aspal thd campuran 6,50 6,50 6,50 6,50 6.50 T.00 .00 7.4 7.00 7.00
h | Berut sampel (gram) 1184.30 | 118570 | 1187.00 | 1083.50 | 118420 | 108470 | 118440 | 1183.00 | 118660 | 118290
1 | Berat 85D {gram} 118650 | 118730 | 118930 | 118560 | 118590 [ 1184.00 | VI88.20 | 118660 | 118840 @ 118540
i | Berut dalum air (gram} 75450 | 75500 TS600 | TS400 | 75400 | 7SS.00 [ 752.00 75300 | 75700 | 78200
k| Isi (gram) 43T00 | 43230 | 43330 | 43160 | 43100 | 42000 | 43620 | 43360 | 43140 | 43340
|| Beratisi 274 274 274 274 | 274 2.76 272 273 275 | 31
m | BJ maksimum leoritis 242 2.82 282 282 282 2.80 180 2180 2.80 2.80
n_| (g*Iyh] aspal) 17.26 | 1727 | 1735 | 1726 | 1726 | 1872 | 1841 | 1850 | 1363 | 1830
a | ((100-g)*1)'bj agregat Ta66 | TAT0 | 746l 7468 | 7467 | 7480 | 735 7391 T4E | 7303
p | Jumiah kandungan rongga (%) 8.08 £.04 £.14 8.06 507 647 [ 7.5% 6,84 7.56
| % rongga the agrepat ¥ MA 25.34 2530 25.39 2532 2533 25.20 26.45 26,09 2548 | 2607
r | % rongga terisi aspal 6511 68,24 6793 6817 68.13 74.31 6960 TN 7315 | Men
5 | % romggu dim compuran YIM 283 .78 289 231 2.82 1.21 2,87 239 160 138
t | Masuk waterhath 14.15 14,20 1428 14.30 14.35 14.40 1445 14.50 14,55 15.00
u_| Test 1445 14.50 14.55 15.00 1508 1510 15,15 15.20 i5.25 15.30
¥ | Pembacaan arloji stabilitas G8.00 TL.00 65,00 70Ky 7300 63.00 60,00 64.00 704 A7.00
w | bl 192322 | 201015 | 1834.96 | I9BLEE | 2069.61 | 177591 | 168699 | IBOS46 | 159763 | 189384
x | kg 85549 | BO4.60 | KI623 | BELSE | 92060 | 7Ruse | 75041 | R03.00 | 710.66 | 842.42
v | horeks] jrebal) 126 1.25 128 126 122 1.26 1.2 127 126 | 126
z_| Sabilitss (dg koreksi bendn uji} HOT6RT | 1119.04 | 1018.88 | 110855 | 112052 | 99439 | s4560 | 101632 | R064R | 105819
a8 |Flow = 4,37 4,40 4,44 434 438 4.4% 4.50 4.47 4,54 452
ab | Marshall Quotient 42 253433 22948 25543 25543 12147 21003 | X136 19746 | 234.11

Taksel 4.36, Perfiinngan Test Marshall Mescari Badar Aspsl Cpdimam | B §
—I-_HHE-Q.I— Bﬂ‘t“ﬁmm

.
b
£
d
[ f !
i1 %% wapal ihd agrepa 526 5.2
4 | % aspul thd camguran 5.00 300_| 300
h | Bers pespel (gimm) 118620 | 118470 | 18290 | 118720 | 11800
T | Fermt S50 (gram) ITHE &0 | 118530 | 118410 | 118918 | 119040
Barmt dalam s (gram) THAO0 | 76200 | L0 | TeAo0 | Tee oo
k|l 240 | a0 | 42300 | 42000 | M40
1| Berm isi T HELHET R 2™
m | B makaimum e 28 200 2.5 1% 1890
o Geybjmspaly TS | 1sm | 1393 | i3 | ideM
ERTTL e NB8| TIae | a6 | Nan | s
p | Jumish } nrongga (%) | 2125 [ 1w [ e | ex a0
q ﬁ-mﬂ#\m ITehl | 12T I e nm P ]
v % rrnggs ter apal sa7i0 | sos) | we | w2 | @
i_| % nmpga dlm campuran VEM 169 176 166 176 7T
Mlaaiik waberhatle 113 11.35 1180 11.4% 1%
RN s 1200 | j208 | 1am | i | k2w
v | Fembacaan arloji mabhtas &3 00 LrELy 6 1Kl &7.00 &8 00
(1w | f IR34 06 | 174651 | IBG0 &2 | TRSI R4 | 1BOS 46
u | kg 623 | THeE 8I9.33 B2 &2 K} 10
¥ koneksl (1cbal) 1256 | 13 [ 12 | 131 | 138
f @M..‘.@ER | PE3.66 | 101645 | 06247 | 07854
| Ba | Flow 4.5 458 a4l A4l LE
. II\IIJ:E&' _‘ﬂ 55 | N 1) .89 iﬂl.ﬂ el ]
et : i fam. P S dimgan Rasker soypal 5,0% -T5%




No. Bends Uji Y BT 3 3 4 F] 1 R R 4 5
a | Diameter (em) w20 | 118 W17 | i01e | 1006 | 1020 | 1049 008 | 10.09 | 1018
b | Tinggi 1 (cm) 5.51 549 549 5.54 553 549 550 554 559 557
¢ | Tinggi 2 {em) 5.52 548 548 5.53 5.55 5.49 5.50 5.53 5.57 5.58
d_| Tinggi 3 (em) 5.3 5.50 548 554 554 548 540 534 558 557
¢ | Tinggi rata-rata (mm) 55,167 | 54900 | S4833 | 55367 | s5400 | S4867 | 54067 | S5367 | 35800 | 55.733
T | % aspal thd agregat 5.82 5.82 5.82 5.82 5.82 6.38 6.38 638 638 | 638
g | % uspal thd compuran 530 550 530 530 530 .00 5.00 6.00 6.00 6.00
b | Berat sampel gram) | ass0 ] 108720 | 118530 | 11840 | Ti84.50 | 1187.50 | 118580 | 118730 | 118620 | 118540
1| Berat S5 (gram) LIS7.20 | 1IE9.50 | 118700 | 118630 | 1167.20 | 118920 | 11BR0O | 1189.50 | 118840 | 1187.20
i | Berat dalam sir (gram) To00 | 762.00 | 7600 | Te(OD | 76100 | 76000 | 759.00 | 7TeLO0 | 76000 | 73000
k| Isi {gram) 41720 | 42750 | 427.00 | 42630 | 43620 | 42920 | 42000 | 42850 | 42840 | 42820
1 | Beeatisi 278 278 278 278 2.8 277 276 277 71 277
m | BJ muksimum teoritis 2.87 287 287 287 287 288 285 285 285 185
n_| (g*1¥hi aspal) IR | 14 1479 | 1481 1480 | 1608 | 1606 610 | 16409 | 1609
u_| ((100-2)*1 /b agrega 76383 | 76439 | 76406 | 76506 | 76408 | 75752 | 74686 | 75863 | 7AA11 | 7.795
p | Jumlsh kandungan rongga (%) | #.83 877 881 860 B.70 517 %] (] RI0 812
q | % ronggathd agregat VMA_ | 23.60 | 2356 | 2359 | 2349 | 2330 | 2425 | 2431 | 2404 | 2409 | 2420
r_| % rongga ierisi aspal 6250 | 6279 | 6267 | 6302 | 6299 | 6631 6607 | &671 | 6652 | obdb
(s [%ronggadimeampuran Vi | 346 | 339 T 343 [ 331 | 33 | zmd | 295 | 3w | 277 | 2
1| Musuk waterbath 1nss | o 1205 | 1200 | 1218 | 1220 | 1225 | 1230 | 1zas | i1z.40
u | Test 225 | 1230 1235 | 1240 | 1245 | 1250 | 1255 | 1300 | 1305 | 1300 |
v_| Pembacaan arloi stabilitas 6900 | 6800 | 6700 | 6900 | G900 | 700 | 6700 | 6000 | 6900 | 6800
w_| Ibf 195257 | 192322 | IRYRR4 | 195257 | 195257 | 169384 | 189384 | 195257 | 195257 | 191322
% | kg B6B.54 | 855.49 | B4242 | B6RS4 | 6854 | #A24 | K247 | 86854 | BGRSH | RASA9
v | koreksi (tebal) LZa4 | 1288 | 12357 | 1237 | 1236 | 125 | L@sz | 1237 | ta2l | 1223
« | Stabilitas (dg koreksi benda ujiy | 108082 | 107348 | 105930 | 107420 | 107311 | 103819 | 105487 | 107420 | 106028 | 1046.42
ws | Flow .20 P19 418 22 421 $30 431 433 429 432
ab | Marshall Quosient 25734 | 23620 | 25342 | 25455 | 23400 | 24609 | 24495 | 24808 | 28005 | 233
. KedarAspal 6.5% 18%
N‘m 4 g 2 [ 3 e 5 1 2 3 4 5
a | Diameter (cm) 10, 19 1o.0e | 1020 10,18 143,28 10.19 10,20 10,18 10,18 0%
b | Tinggi | (em) 533 545 | sa47 5.54 5.30 549 548 550 5.46 5.8
¢ | Tinggi 2 (zm) i 548 | sa7 553 549 547 5.48 531 5.48 531
d | Tinggi 3 (em) ] 547 545 552 BT T 547 553 547 551
e | Tingal reta-ra (mm) 53333 | 54800 | 54.667 | 55300 | 54900 | 54800 | 54767 | S5100 | 54700 | 5133
f | % aspal thd agregat 6.95 6.05 5,95 6.95 6.95 753 7.53 7.53 7.4 75
& | % aspal thd campuran B0 G0 | 6350 6.50 5.50 7.00 7.040 T.00 700 .00
h_| Berut samped {gram} 118610 | TIBR320 | 118590 | 118740 | 118490 | 118720 | 118570 | 118520 | 118790 | 118490
1 | Berat S5D (gram| 118830 | 1167.50 | 118800 | 118610 | 118620 | 1189.00 | 118730 | 118700 | 118930 | 118620
1 | Berst dalum wir (gram) 757,00 | 756.00 | 7S6.00 | 757.00 | 7SS.00 | 755.00 | 75400 | 75400 | 75500 | 75300
K | Tsi gram) 43120 | 43150 | 43200 | 4320 | 4312 434 4333 433 4345 | 432
|| Beratisi 275 275 275 | 2748 | 2748 | 2735 | 2736 | 2737 | 2734 | 2735 |
m | BJ maksimum teoritis 182 2.K2 182 | s 2.82 2.80 2.80 2.80 280 280
n | (g*1vh) aspal) 1732 | 1729 | 1738 | 1730 | 1730 | 1835 | 1855 IR36 | 1844 | 1854
o | ({100-g)*E)hj apregat 74912 74,803 74760 | 74837 | T4.836 T [ 74125 74,145 T4.057 TG
b | Jumish kandungan rangga (%) | 1.97 781 7.96 TB63 | 7865 | 755 | 7433 | 7098 | 7408 | 7.364
q_| % rongen thd meregat VMA 2500 | 2520 | 2534 | 35163 | 25164 | zsonl | 25875 | 2555 | 25943 | Z540R
r | % rongga terisi aspal 6902 | 6h62 | 6847 | 68751 | 6H743 | TI602 | 71699 | TL774 | 71447 | 71376
s | %o rongga dlm campuran VIM 150 254 .70 260 | 60 2.14 n 208 220 215
| Mosukwaterbath | 1245 | 1250 1235 | 13.00 13.04 13.10 13.15 1320 | 13 13.30
u | Test 1315 | 1320 | 1335 | 1330 | 135 | 1340 | 1348 13.50 | 13355 | 1400 |
v_| Pembagaan arloji stahilias 6200 | 6400 | 6500 | 6600 | G400 | 5900 | 5900 | 6000 | Se00 | 6000
w | Ibf 174631 | 180546 | 183496 | 1864.42 | 180546 | 165725 | 1657.25 | 168699 | 162746 | 1686.90
x |ka 77680 | 80000 | 81623 | 2933 | 805.10 | 73718 | 73LIR | 75041 | 72393 | 75041
3| koreksi (1ebul) 1322 | 1259 | 1364 | 1239 | 1355 | 1259 | toe0 | 1247 | 1263 | 1346
# | Stabilitas (dp korcksi benda uji) | 1026.80 | 101093 | 103083 | 1027.80 | 1007.74 | 927095 92893 935.74 914,17 934,78
w5 | Blow 450 149 448 1.51 45 470 4,69 468 471 472
ab | Marshall Quotient 22808 | 22515 | 23032 | 22789 | 22246 | 19744 | 19807 | 19995 | (9408 | 198.0%
4.1.4. PERHITUNGAN INTERVAL - Data stabilitas kadar aspal = 5%
KEPERCAYAAN KADAR ASPAL - rata-rata nilai stabilitas (x) = 1088,807
OPTIMUM MENGGUNAKAN kg
PASIR BESI (SETELAH - jumlah data (n) =5

PENGURANGAN ASPAL) - Varian (5%) = 6197,286



- Standar Deviasi (S) = V6197,286
=78,723

- Derajat kepercayaan (y) = 0,95

- Harga derajat kepercayaan (p) = 0,5
(1+0,95) = 0,975

- Deviasi antar kelompok (dk) = n-1 = 5-
1=4

Untuk p = 0,975 dan untuk dk = 4 didapat
too7s = 2,78

- Interval data stabilitas

66,688

= 1088,087 — (27822 < p <
1088,087 + (2,78x66ﬁ88)

=990,215 < <1185,960

Didapat 95% interval kepercayaan adalah
990,215 < p < 1185,960, jadi dapat
dikatakan bahwa 95% yakin bahwa data
yang dimiliki dalam interval dengan batas
990,215 dan 1185,960.

Perhitungan  mencari  kadar  aspal
optimum didasarkan pada hasil dari
perhitungan Marshall yang digambarkan
dalam grafik sebagai berikut :
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Grafik 4.8, Imtervel Kepercayaan Hubangan kadar Aspal deagan Flow
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Grafik 4.9 Interval Kepercaynan Huburgan kndar Aspal dengan VIM
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Grafik 4.10. Interval Kepercaysan Hubangan kadar Aspal dengan VAMA
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Girafik 4.11. Interval Kepercayaan Hobungss kadar Aspal deagan
Marshall Quotbent
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Grafik 4.12. Interval Kepercayaan Hobungan kadar Aspal dengan
Inadeks Perendaman

Berdasarkan grafik diatas, diperoleh
kadar aspal optimum sebagai berikut :
Berdasarkan grafik diatas, kadar aspal
optimum dapat dihitung dengan nilai
stabilitas puncak yaitu:

y=-129,24 x2 + 1511,3x — 3249,7
2 5848 x + 15113

dx

X = 5,847%

Jadi, kadar aspal optimu menggunakan

pasir besi adalah 5,847%.

4.2. PEMBAHASAN

4.2.1. STABILITAS DAN FLOW
Grafik hubungan kadar aspal antara nilai
stabilitas dan nilai flow pada penggunaan
pasir besi dan pasir biasa dapat dilihat

pada grafik 4.21.
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Grafik 4.31. Grafik llabumgen Antars. Ksdar Aspal Demgan Stabilitas dasn Flow
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Pada grafik 4.21 terlihat bahwa
penggunaan agregat halus pasir besi dari
Pasur dengan kadar aspal 6,0% - 8,0%
masih belum memenuhi standar dari

Depkimpraswil tahun 2002.
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Grafik 4,27, Grafik Hubungss Antars Badar Aspal Dengao Stabilitas Dan Flow
Pasie Basl {Pasur) Blitar Setelah Pengarangan Aspal Pads Campures BRS - W

Pada grafik 4.22 stabilitas dengan agregat
halus pasir besi dari Pasur Blitar terlihat
bahwa semua nilai stabilitas tersebut

diatas memenuhi persyaratan
karakteristik Marshall dan sesuai dengan
peraturan Depkimpraswil tahun 2002,
dimana nilai stabilitas minimum lebih

besar dai 800 kg.



4.2.2. VIM DAN VMA
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Grafik 4.23. Grafik Hubungan Antarn ksdar Aspal Dengan YIM dan YMA
menggunahan sgregat abus Pasir Besi (Pasur) Blitar don Pasir Bissa Pada

Campuran HRS — W

Pada grafik 4.23 penggunaan agregat
halus pasir besi dari Pasur menunjukkan
nilai VIM pada kadar aspal 6,0% sebesar
4,814%
dengan kadar aspal 8,0% sebesar 1,260%.

akan terus menurun sampai

Sementara nilai VMA pada kadar aspal

6,0% sebesar 25,294% akan terus

meningkat sampai dengan kadar aspal

8,0% sebesar 27,369%.
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Pada kurva VIM menggunakan agregat
halus pasir besi dari Pasur dengan kadar

aspal 5,0% - 7,0% (setelah ada

pengurangan kadar aspal) menunjukkan

nilai VIM pada kadar aspal 5,0% sebesar

3,372% dan akan terus menurun sampai

kadar aspal 7,0% sebesar 2,088%.
Sementara nilai VMA pada kadar aspal
5,0% sebesar 22,409% akan terus

meningkat sampai dengan kadar aspal

7,0% sebesar 25,950%.

4.2.3. MARSHALL QUETIENT
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Goraffik 4.75. Grafik Hubsngion Antars Ksdar Aspal Donpas Marvhal Quotioni
menpgunaken wgreysl bsius Paair Besi (Paser) iiisr das Pusle Biss Pads
Campuran HRS - W

grafik  4.25

Pada terlihat  bahwa
penggunaan agregat halus pasir besi dari
Pasur Blitar pada kadar aspal 6,0% -
8,0% akan menghasilkan nilai Marshall
Quetient dibawah standar karakteristik
Marshall (min 200 kg/mm) dan tidak
sesuai

dengan persyaratan

Depkimpraswil tahun 2002.
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Pada grafik 4.26 terlihat bahwa
penggunaan agregat halus pasir besi dari
Pasur Blitar pada kadar aspal 5,0% -
7,0%  menunjukkan nilai  Marshall

Quetient yang memenuhi  standar
karakteristik Marshall dan sesuai dengan

persyaratan Depkimpraswil tahun 2002.

4.2.4. INDEKS PERENDAMAN (IP)
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Pada grafik 4.27 berdasarkan uji
perendaman air terhadap campuran Hot
Rolled Sheet — Wearing Course

menggunakan agregat halus pasir besi

dari Pasur Blitar didapat nilai keawetan

lebih dari 85%.
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Grifik 4,28 Gralik Hubungan Asiars Kadar Aspal Desgas Indek Perendaman
menggunakan sgregsl halus Pusic Beai iPwor) Bitar Setvlah Progurangan Aspal
Pads Campuras HRS - WC

Grafik 4.28. merupakan grafik pengujian
penggunaan agregat halus pasir besi dari
Pasur Blitar setelah pengurangan aspal
terhadap rendaman,
dihasilkan

karakteristik Marshall dan sesuai dengan

parameter yang
telah memenuhi standar
persyaratan Deskimpraswil tahun 2002

yaitu perendaman minimum sebesar 85%.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. KESIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis statistic untuk mengetahui
pengaruh penggunaan agregat halus
pasir besi dari Pasur Blitar terhadap
nilai karakteristik campuran HRS
didapat hasil Fpiung > Fiabet maka Ha

diterima, jal ini menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan hasil uji Marshall



dari penggunaan agregat halus pasir

besi dari Pasur Blitar.

. Hasil pengujian Marshall

menggunakan agregat halus pasir
besi dari Pasur Blitar dengan kadar
aspal 6%, 6,5%, 7%, 7,5%, 8%
(sesuai  standar  Deskimpraswil
th.2002) tidak diperoleh kadar aspal
optimum, hal ini disebabkan karena
nilai Marshall Quotient (MQ) yang
dihasilkan tidak memenuhi standar
minimum peraturan Deskimpraswil
yaitu lebih besar dari 200 Kg/mm.

. Untuk hasil pengujian Marshall
menggunakan agregat halus pasir
besi dari Pasur Blitar dengan kadar
aspal 5%, 5,5%, 6%, 6,5%,dan 7%
(setelah pengurangan aspal)
diperoleh kadar aspal optimum
5,847% dengan nilai :

a. Stabilitas = 1168,49 kg; Fhiwng=
10,357 > Fupe= 3,06 Ha diterima,

ada perbedaan

b. F = 4,293 mm; Fpiune=
127,48 > Fupe= 3,11 Ha diterima,
ada perbedaan

c. VIM = 3,036 %; Fhiwng=
9,777 > Fupe= 3,01 Ha diterima, ada
perbedaan

d VMA = 24,042 %; Fhiung=

121,221 > Fupe= 3,06 Ha diterima,

ada perbedaan

e. MQ = 272,447 kg/mm;
Fhitng= 17,718 > Fipe= 3,06 Ha
diterima, ada perbedaan

f. IP =91,684 %
Berdasarkan nilai karakteristik yang
didapat, penggunaan agregat halus
pasir besi dari Pasur Blitar terhadap
nilai karakteristik campuran HRS
sesuai dengan persyaratan yang
ditentukan  oleh  Depkimpraswil
tahun 2002.

4. Ditinjau segi layak dan tidaknya
penggunaan agregat halus pasir besi
dari Pasur Blitar terhadap nilai
karakteristik campuran HRS maka
dapat disimpulkan bahwa setelah
mengadakan pengurangan  aspal,
agregat halus pasir besi dari Pasur
Blitar layak digunakan karena telah
memenuhi  standar  karakteristik
Marshall dan memenuhi syarat yang
telah ditetapkan oleh Depkimpraswil
tahun 2002.

5.2. SARAN

1. hasil pengujian dalam skala
laboratorium, campuran HRS dengan
menggunakan agregat halus pasir besi
dari Pasur Blitar umumnya memenuhi
syarat Depkimpraswil tahun 2001.

2. untuk penelitian selanjutnya, jika
menggunakan agregat halus pasir besi
dari Pasur Blitar sebaiknya diadakan

penelitian lebih lanjut dengan adanya



variasi filler, juga pada campuran HRS
untuk mengetahui juga nilai
karakteristiknya.

3. dalam wuji statisti  hendaknya
digunakan prosentase interval
kepercayaan yang lebih besar sehingga

data yang dihasilkan benar-benar valid.
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